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ABSTRAK 
 
Asyiah Habibah Hutabarat ( 2019 ) : Pengaruh Aktivitas Usaha Sekitar Objek 
Wisata Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Desa Aek Libung Kecamatan 
Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli 
Selatan Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah 
 
  Penelitian ini dilatar belakangi adanya objek wisata aek sijorni yang berada di 
di Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan yang memiliki nilai 
ekonomi sehingga masyarakat memanfaatkan objek wisata tersebut untuk memenuhi 
kebutuhan hidup para pelaku usahanya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. Bagaimana pengaruh aktivitas 
usaha sekitar objek wisata aek sijorni desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Bagaimana pengaruh aktivitas usaha 
sekitar objek wisata aek sijorni desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi terhadap 
peningkatan ekonomi masyarakat ditinjau menurut ekonomi syariah. 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan. Populasi dalam penelitian berjumlah 
40 orang pelaku usaha yang berjualan di Aek Sijorni, semuanya diambil dengan 
menggunakan metode Total Sampling. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, kusioner dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data uji validitas, uji 
reabilitas, uji norma klasik uji K-S-Z, uji autokorelasi, uji multikoloneritas, uji 
heteroksiditas dengan scarplot dan P plot, uji regresi linier sederhana, uji t dan 
koefisien determinasi.  
Setelah penulis melakukan penelitian maka diketahui bahwa peningkatan 
ekonomi masyarakat sekiatar objek wisata Aek Sijorni melalui aktivitas usaha 
mengalami peningkatan. Pada pengujian regresi sederhana terbukti bahwa pada uji t 
Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada pengaru antara aktivitas usaha dengan 
peningkatan ekonomi masyarkat dan signifikan. Sebesar 71,6%. Disisi lain 
peningkatan ekonomi masyarakat pelaku usaha melalui usaha ini menurut penulis 
sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Syariah seperti mereka bekerja dengan usaha 
yang halal, menjual makanan dan minuman yang halal, menyediakan tempat sholat 
dan barang yang dijual harganya tidak melonjak naik, namun stabil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia tidak mungkin hidup sendiri, tanpa berhubungan sama sekali dengan 
manusia lainnya. Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial sudah merupakan fitrah 
yang ditetapkan Allah bagi mereka. Suatu hal yang paling mendasar dalam memenuhi 
kebutuhan seorang manusia adalah interaksi sosial dengan manusia lain melalui 
kegiatan ekonomi.  
Ajaran Islam tentang perekonomian, akan senantiasa menarik untuk dibahas. 
Dalam kehidupan sehari-hari, ekonomi merupakan roda kehidupan sebagai wadah 
untuk memenuhi kebutuhan materiil manusia, baik dalam kehidupan individu, 
maupun sosial. Islam menuntut umatnya untuk menganut dan mengamalkan ajaran 
Islam secara caffah (menyeluruh/komperhensif) dalam seluruh aspek kehidupan. 
Sebagai seorang Muslim yang taat beribadah, tentulah berbagai kegiatan bisnis atau 
usahanya dilandasi oleh transaksi keuangan Islami.
1
 
Ekonomi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 
manusia memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat primer, skunder dan 
tersier. Kegiatan ekonomi yang dimaksud bisa saja meliputi kegiatan produksi, 
distribusi, maupun jual beli dan jasa guna memperoleh harta sebagai tolak ukur untuk 
menentukan tingkat kesejahteraan manusia. 
                                                          
              
1
 Rozalinda. Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: 
Rajawali Pers.2015) hlm.1 
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Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang 
perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
pembangunan daerah. Hal ini dilakukan secara menyeluruh dan merata sehingga 
perlu adanya pembinaan yang terarah dan terkoordinir. Disamping itu, konsep tentang 
pariwisata mencakup tentang upaya pemberdayaan, usaha pariwisata, objek dan daya 
tarik wisata serta berbagai jenis usaha pariwisata. 
Smith dan Wardyanta menyatakan bahwa secara substansi pariwisata 
merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat, yaitu berkaitan dengan cara 
penggunaan waktu senggang yang dimiliki seseorang.
2
 
Kategori objek wisata ada dua yang pertama adalah objek wisata dari 
perwujudan ciptaan manusia, yang kedua adalah wisata yang daya tariknya 
bersumber pada keindahan alam dan tata lingkungan. Menurut UU no 10 Tahun 2009 
Kepariwisataan disebutkan bahwa wisata merupakan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik wisata yang dikunjungi 
dalam jangka waktu sementara.
3
 
Taman wisata merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang menjanjikan, 
bukan hanya pada pemilik saham, pemerintah namun ternyata keberadaan wisata 
tersebut juga memiliki dampak terhadap perekonomian masyarakat sekitarnya, 
dengan adanya wisata disuatu daerah tersebut maka secara langsung akan membuka 
                                                          
              
2
Wardyanta, Metode Penelitian Pariwisata (Yogyakarta:Gramedia, 2006), h. 16  
                3Undang Undang  No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan  
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lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar khususnya, disamping itu keberadaan 
objek wisata akan membuka berbagai macam usaha kecil menengah yang mampu 
meningkatkan perekonomian mereka. 
Di sidimpuan terdapat banyak objek pariwisata yang mempunyai daya tarik 
atau minat masyarakat untuk mengunjungi objek wisata, misalnya objek wisata candi 
bahal, Air Terjun Napa, Danau Siais Batangtoru, Istana Raja Najungal, dan lainnya. 
Begitu juga objek wisata Aek Sijorni yang terletak di desa Aek Libung Kecamatan 
Sayur Matinggi Tapanuli Selatan Sumatera Utara lebih kurang 30 km dari arah 
Padang Sidimpuan kea rah Mandailing Natal. Aek Sijorni sangat terkenal di 
Padangsidimpuan. Pariwisata Aek Sijorni ini sangat cocok bagi wisatawan yang 
gemar berpetualang, jalur transportasi nya mudah karena berada di lintas timur atau 
banyak dilalui orang yang menuju Jakarta-Medan.  
Pariwisata ini menjadi target wisata masyarakat disana baik di dalam maupun 
di luar Padangsidimpuan. Setiap hari maupun hari sabtu dan minggu serta hari libur 
Nasional, pariwisata ini selalui ramai dikunjungi oleh pengunjung yang berada di 
dalam dan di luar wilayah Padangsidimpuan. Aek Sijorni ini sangat cocok sekali 
menjadi salah satu pilihan wisata karena menyuguhkan pemandangan kealamian air 
yang jernih, air terjun yang bertingkat. 
 Aek Sijorni, objek wisata ini telah berkontribusi terhadap peningkatan 
ekonomi masyarakat setempat. Bentuk kontribusi wisata Aek Sijorni secara tidak 
langsung ialah pemanfaatan lokasi wisata Aek Sijorni masyarakat setempat dengan 
membuka kedai makanan, berjualan baju, peralatan renang dan lainnya. Karena 
4 
 
 
banyaknya orang yang berkunjung tentu saja membutuhkan orang untuk melayani 
para pengunjung dengan begitu adanya kesempatan kerja berlaku disini. Di luar itu 
masih ada kesempatan kerja yang bisa dilakukan diantaranya pembuatan cinderamata 
khas Aek Sijorni, tetapi kontribusi yang dilakukan belum maksimal. Padahal potensi 
tersebut bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang lebih baik lagi. Apalagi 
pengunjung akan semakin ramai dari biasanya jika ada hari hari besar seperi libur 
nasional, pergantian semester di sekolah, akhir tahun, hari raya, pengunjung akan 
memadati Aek Sijorni dari berbagai penjuru daerah.  
Menurut observasi peneliti di lapangan kehidupan masyarakat sekitar objek 
wisata Aek Sijorni tersebut bisa dikatakan belum meningkat dalam memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan dan papan dikarenakan kurangnya kesadaran mereka 
memanfaatkan wisata tersebut dengan baik dan memperluas usaha usaha dan 
memanfaatkan peluang yang ada, tentu jika ingin meningkatkan kehidupan 
perekonomian disana tidak terlepas dari banyaknya para pengunjung yang 
mengunjungi wisata Aek Sijorni, semakin banyak yang berkunjung maka semakin 
banyak pula pendapatan yang diperoleh. Akan tetapi kadang para pengunjung masih 
belum merasa puas terhadap kenyamanan dan pelayanan disana sehingga masih 
diperlukan lagi penangan yang baik terhadap keluhan keluhan dari pengunjung, 
seperti mahalnya biaya tiket masuk, tidak hanya satu akan tetapi banyak yang 
memungut biaya perbaikan jalan, kebersihan dan lainnya, jalan yang berliku liku dan 
menanjak begitu pula dengan usaha usaha kecil disana masih memerlukan 
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penanganan agar para pengunjung merasa senang dan nyaman sehingga mereka 
datang beramai ramai mengajak sanak saudaranya kesana. 
Di samping itu, para pelaku usaha usaha disana melakukan aktivas usahanya 
sudah maksimal hanya saja tidak setiap hari melainkan setiap adanya hari libur 
dikarenakan pengunjung tidak seramai waktu liburan mereka lebih memilih 
melakukan usaha lain dan ketika menjelang liburan sekolah atau libur panjang cuti 
Hari Raya Islam barulah mereka berbondong bondong kembali membuka usahanya 
tersebut, tetapi masih ada pelaku usaha yang membuka usahanya walaupun tidak 
banyak. Dengan begitu mereka hanya mendapat penghasilan pada saat saat tertentu 
saja, pada saat hari itu akan datang maka penghasilan yang mereka dapatkan melebihi 
penghasilan yang mereka targetkan. Karena disana semuanya mayoritas islam maka 
bisa dikatakan makanan dan minuman yang dikonsumsi disana terjamin dan halal. 
Berikut ini merupakan data tentang berbagai jenis usaha dan tingkat 
pendapatan usaha yang diperoleh yang berada di sekitar objek wisata Aek Sijorni di 
desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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Tabel I.1 Jenis Usaha  
No  Jenis Usaha  Jumlah usaha 
Usaha Dagang 
1 Penjual makanan dan minuman 23 
2 Penjual buah 1 
3 Penjual pakaian 2 
4 Penjual aksesoris 1 
 Usaha Jasa Jumlah Usaha 
5 Parkir kendaraan 3 
6 Penyewaan perlengkapan 6 
7 Fotografi 2 
8 Konter  2 
Sumber, data diolah April 2019 
Tabel I.2 Tingkat Pendapatan Pelaku Usaha Per hari 
No Tingkat Pendapatan Jumlah (orang) 
Hari Biasa  
1 >300.000 7 
2 Rp 100.000-300.000 27 
3 <Rp 100.000 6 
 Hari Libur  
4 <500.000 3 
5 Rp 500.000-1.000.000 7 
6 Rp 1.000.000-2.000.000 22 
7 >2.000.000 8 
Sumber,data diolah April 2019 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa, jumlah pendapatan pelaku usaha mikro 
perhari berada diantara Rp 100.000-300.000 yaitu sebanyak 67,5 %.  Hal ini 
disebabkan karena jumlah pengunjung objek wisata Aek Sijorni pada hari biasa, tidak 
terlalu banyak. Dan terlihat bahwa jumlah pendapatan pelaku usaha pada hari libur 
meningkat dari hari biasanya. Pada hari libur jumlah pendapatan pelaku usaha berada 
pada Rp 1.000.000-2.000.000 yaitu sebesar 52,5%. Hal ini disebabkan karena jumlah 
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pengunjung objek wisata Aek Sijorni, pada hari libur lebih ramai dibanding hari 
biasa.  
 Dengan ini penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu peningkatan 
ekonomi masyarakat sekitar objek wisata yang merupakan pengusaha pengusaha 
mandiri yang ikut berpartisipasi dalam memperoleh keuntungan atau menghasilkan 
pendapatan dari objek wisata Aek Sijorni tersebut. 
 Masalahnya sekarang adalah, sudah sejauh manakah pengaruh aktivitas usaha 
sekitar objek wisata terhadap meningkatnya perekonomian setempat? Pertanyaan 
inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul  
“PENGARUH AKTIVITAS USAHA SEKITAR OBJEK WISATA AEK 
SIJORNI TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DESA 
AEK LIBUNG KECAMATAN SAYUR MATINGGI KABUPATEN 
TAPANULI SELATAN DITINJAU MENURUT EKONOMI SYARIAH” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas yang telah penulis kemukakan dalam latar belakang 
masalah, maka masalah yang akan diteliti oleh penulis adalah: 
1. Bagaimana pengaruh aktivitas usaha sekitar objek wisata Aek Sijorni Desa 
Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat? 
2. Bagaimana pengaruh aktivitas usaha sekitar objek wisata Aek Sijorni Desa 
Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat ditinjau menurut ekonomi syariah?    
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C. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topic yang dipersoalkan 
maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini. dengan demikian 
penulis hanya meneliti tentang “pengaruh aktivitas usaha sekitar objek wisata Aek 
Sijorni terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa Aek Libung Kecamatan 
Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk menemukan, menguji 
dan mengembangkan suatu pengetahuan. Demikian pula dengan penelitian 
yang akan penulis teliti memiliki tujuan khusus. Adapaun tujuan dari penulis 
ini adalah :  
a. Untuk mengetahui apakah aktivitas usaha sekitar objek wisata Aek 
Sijorni berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa 
Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan  
b. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh aktivitas usaha sekitar 
objek wisata Aek Sijorni terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 
desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli 
Selatan ditinjau dari perspektif ekonomi Syariah 
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2. Manfaat Penelitian 
Dari setiap penelitian tentu nya akan diperoleh hasil yang diharapkan 
dapat memberi manfaat dari penulis maupun pihak lain yang membutuhkan. 
Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah :  
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 
bermanfaat bagi bidang ke ilmuan Ekonomi Syariah.. 
b. Hasil penelitian diharapkan membantu memberikan pemahaman 
kepada pihak yang terkait seperti badan badan yang mengelola wisata 
Aek Sijorni. 
c. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan studi S1 
Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Syultan Syarif Kasim Riau. 
E. Hipotesis  
Berdasarkan permasalahan dan landasan analisa teori di atas dapat disusun suatu 
hipotesa yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian dan masih 
harus dibuktikan secara empiris yaitu; 
Hal 1 :Diduga ada pengaruh aktivitas usaha terhadap  peningkatan ekonomi 
masyarakat sekitar objek wisat Aek Sjiorni  
Hal 2 :Diduga tidak ada pengaruh aktivitas usaha terhadap peningkatan 
ekonomi masyarakat sekitar objek wisata Aek Sijorni  
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F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan pada Objek Wisata 
Aek Sijorni di desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli 
Selatan Kota Padangsisimpuan Provinsi Sumatera Utara. Alasan penulis memilih 
lokasi penelitian ini karena penulis menemukan kurangnya kesejahteraan 
masyarakat dan kesadaran masyarakat di sekitar lokasi khususnya Desa Aek 
Libung untuk memperbaiki dan menambah dan memperindah objek wisata Aek 
Sijorni, sehingga para pengunjung merasa senang dan apakah sudah dijalankan 
sesuai dengan aturan yang berlaku.  
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah masyarakat desa Aek Libung objek wisata Aek 
Sijorni. Sedangkan Objek dari penelitian ini adalah pelaku usaha yang ada di Aek 
Sijorni saja. 
3. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua orang yang 
merupakan bagian dalam atau yang ikut mengelola objek wisata Aek Sijorni dan 
pelaku usaha yang ada di sekitar objek wisata yang berjumlah 40 orang. Dan 
sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang digunakan untuk penelitian.
4
 Metode yang digunakan dalam pengambilan 
                                                          
               
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D (Bandung, Alfabeta,           
2014), h. 8 
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sampel penelitian ini adalah total sampling yang berjumlah 40 orang pelaku 
usaha. 
4. Defenisi Variabel  
Defenisi variabel adalah suatu defenisi yang diberikan kepada suatu 
variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan untuk 
mengukur variabel tertentu.
5
  Menjawab permasalahan permasalahan pada 
penelitian ini perlu penulis sajikan operasionalisasi variabel sebagai berikut: 
Variabel Defenisi Variabel Indikator 
Skala 
pengukuran 
Aktivitas 
usaha 
Adalah kegiatan 
usaha memenuhi 
kebutuhan dan 
keinginan  
manusia,baik 
individu, organisasi, 
dan masyarakat 
secara luas baik 
berupa barang 
maupun jasa.  
Aktivitas usaha 
(X) 
 
 
Likert 
Peningkatan 
ekonomi  
Adalah perubahan 
kondisi ekonomi 
menuju keadaan 
yang lebih baik  
Kebutuhan 
primer, sekunder 
dan tersier 
Likert 
  
5. Sumber Data 
Data yang terdapat dalam penelitian ini menggunakan sumber data yakni data 
primer dan data sekunder :  
1. Data primer 
                                                          
              
5
 Suryani Hedryadi. Metode riset kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group) 2015 hlm.189 
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Data primer terkait diperoleh secara langsung melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan angket dari masyarakat sekitar objek 
wisata Aek Sijorni, informasi data kunjungan wisata berdasarkan 
keterangan pihak pengelola pariwisata dalam hal ini pihak yang ikut 
berkontribusi mengelola objek wisata. 
2. Data Sekunder   
Data sekunder data yang terkait dengan data yang dapat penulis temui 
dari buku buku atau dokumen dokumen yang berkenaan dengan judul 
penelitian.  
6. Metode pengumpulan data 
a. Observasi  
Adalah metode pengumpulan data melaui pengamatan baik 
secara langsung atau tidak langsung terhadap objek penelitian.
6
  
b. Wawancara  
Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 
lisan pula, jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal 
hal lebih mendalam menginter prestasikan situasi dan fenomena yang 
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan dalam observasi.
7
  
c. Kusioner 
                                                          
                
6
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Kencana, 2011), Hal. 140.  
              
7
 Sugiyono, Op cit, hlm 137 
13 
 
 
Kusioner adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis pada 
responden untuk dijawabnya. Selain itu kusioner ini juga cocok 
digunakan bila jumlah reesponden cukup besar dan tersebar 
diwilayah yang luas. Kusioner dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan tertutup dan terbuka.
8
 
Tekhnik ini dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan 
terstruktur kepada responden yang disajikan dalam bentuk daftar 
pernyataan tertutup untuk memudahkan penelitian dalam melakukan 
analisis data. Pengisian kusioner dilakukann dengan cara diminta 
respon untuk menjawab sendiri kusioner yang telah dibuat. Adapun 
sekala yang dipakai adalah sekala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Kemudian menyusun item item instumen yang berupa pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan sekala likert 
mempunyai dari sisi positif dan sisi negative. Untuk analisis 
kuantitatif maka jawaban itu di beriskor: 
1. Sangat setuju  (SS) di beriskor 5 
2. Setuju   (S) di beriskor 4 
3. Ragu ragu   (RG) di beriskor 3 
                                                          
              
8
 Sugiyono Ibid, hlm 142 
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4. Tidak setuju  (TS) di beriskor 2 
5. Sangat tidak setuju (STS) di beriskor 1 
d. Dokumentasi  
Yaitu meminta data data yang sudah didokumentasikan oleh 
kegiatan pengelola. 
7. Jenis dan sifat penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Metode kuantitatif 
adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisi data bersifat kuantitatif. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif  tentang latar belakang 
keadaan sekarang dan interaksi lingkungan baik individu, kelompok, 
lembaga atau masyarakat yang berada pada objek penelitian
9
.  Penelitian 
lapangan dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau 
lapangan penelitian yang berkenaan dengan pengaruh pengaruh kunjungan 
wisata terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Menurut sifatnya penelitian ini bersifat deskriftif analitis. Penelitian 
deskriftif analitis adalah penelitian yang memaparkan data yang diperoleh 
                                                          
              
9
 Sugiyono, Ibid, hlm 8 
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dilapangan dan selanjutnya dilakukan analisi dengan menggunakan 
pendekatan landasan teori yang ada sebagai pijakan dalam menganalisis. 
8. Tekhnik Analisis Data 
a. Ujian Instrumen Penelitian  
Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1). Uji Validitas  
Merupakan derajat ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti
10
. 
Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat 
ukur yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang yang menjadi 
sasaran pokok pengukuran. Setelah data data dan informasi sudah 
terkumpul, maka penulis mengelola dan menata data yang dapat secara 
sistematis sesuai dengan permasalahan yang ada dan menganalisis data 
tersebut dan menggunakan analisis data dengan metode kuantitatif. 
Adapun rumus yang dipakai yaitu  
r =
∑  
√∑      ∑   
 
Keterangan : 
r  = Koefesien korelasi 
x  = Deviasi rata-rata variabel X 
                                                          
               
10
 Ekananda, Mahnyus, Ekonometrika Dasar Untuk penelitian Ekonomi, sosial dan Bisnis 
(Jakarta: Mitrawacana Media, 2015), hlm. 167 
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  = X-X 
Y  = Deviasi rata-rata variabel Y 
  = Y-Y 
2). Uji Reliabilitas  
Adalah instrumen untuk mengukur ketepatan, keterandalan, 
cinsistency, stability atau dependablity terhadap alat ukur yang 
digunakan. Suatu alat ukur dikatakan reabilitas atau dapat dipercaya, 
apabila alat ukur yang digunakan stabil, dapat diandalkan, dan dapat 
digunakan dalam peramalan. Artinya data yang dikatakan reliabilitas 
adalah alat ukur yang digunakan untuk memberikan hasil yang sama 
walaupun digunakan berkali kali oleh peneliti yang berbeda.  
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha-
Cronbach. Batasan nilai dalam uji ini adalah 0,6. Jika nilai reliabilitas 
kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Pengujian ini dapat dilihat 
pada kolom Reliability statistics (Cronbachh’s Al-pha) dengan 
menggunakan computer program SPSS versi 18.0. 
             b). Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah nilai 
variabel dependen Y didistribusikan secara normal terhadap nilai 
variabel bebas X. Uji normalitas dengan menggunakan uji One Sample 
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Kolmogrov Smirnov Test. Suatu data dikatakan terdistribusi secara 
normal apabila nilai asymp Sig pada test tersebut bernilai > 0,05 
2) Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Kemungkinan adanya gejala 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan diagram 
Scatterplot dimana sumbu x adalah residual dan sumbu y adalah nilai 
y yang diprediksi. Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 0 (nol) pada sumbu y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas suatu model regresi. 
3) Uji Autokorelasi 
 Menurut Makridakis sebagaimana yang dikutip oleh Wahid 
Sulaiman menyatakan bahwa untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
a) 1,65 < DW < 2,35 = tidak ada autokorelasi 
b) 1,21 < DW < 1,65 ATAU 2,35 < DW <2,79 = tidak dapat 
disimpulkan 
c) DW <1,21 atau DW >2,79 = terjadi autokorelasi. 
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c.  Regresi Linier Sederhana  
Analisis regresi linear sederhana dipakain untuk menganalisis 
hubungan linear antara satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen. Pengolahan data dengan model analisis regresi linier sederhana 
pada penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variable 
bebas Aktivitas Usaha (X) dengan variable terikat  Peningkatan Ekonomi 
(Y). 
11
 Bentuk persamaannya sebagai berikut : 
 Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Variabel terikat 
a = Konstanta 
X = Variabel  
b   = koefesien regresi 
1) Uji Korelasi Parsial ( Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) memiliki hubungan secara signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) dengan   =0,05 atau 5%. Jika t hitung    
tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan dari variabel 
independen dengan variabel dependen. Jika t hitung   t tabel maka 
tidak terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen 
                                                          
11
 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Andi, 2006), hlm. 127 
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dengan variabel dependen.
12
 Nilai t hitung dapat ditentukan dengan 
formula : 
t  hitung = 
 √   
√    
 
Keterangan : 
t hitung  = nilai t 
r = nilai koefesien korelasi 
n = jumlah sampel 
 Untuk menghitung koefesien korelasi dapat menggunakan 
rumus : 
r =
  ∑     ∑   ∑  
√  ∑   –  ∑       ∑   – ∑        
 
Keterangan : 
n  = jumlah data (responden) 
X  =Variabel bebas 
Y  = Variabel Terikat 
2) Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R) adalah suatu nilai yang 
menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari 
variabel dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari 
variabel independen. Dengan mengetahui nilai koefesien 
determinasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi 
                                                          
12
 Suliyanto, Ibid. h. 198  
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dalam memprediksi variabel dependen. Semakin tinggi nilai 
koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan perilaku variabel dependen.
13
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, penulis memaparkan 
dalam sistematika sebagai berikut :  
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, 
meode Penelitian, dan sistematika Penulisan. 
BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini merupakan gambaran umum tentang  Wisata Aek Sijorni di 
desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli 
Selatan. 
BAB III LANDASAN TEORI 
Dalam hal ini penulis mengemukakan kajian tentang pengertian 
aktivitas, pengertian usaha, usaha dalam ekonomi islam, jenis jenis 
usaha, landasan hokum dalam berusaha, pengertian wisata, 
peningkatan ekonomi dan lainnya. 
 
                                                          
13
Purbayu Budi Santosa Dan Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel Dan SPSS, 
(Yogyakarta : ANDI,2005),Ed.1,h.144  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini merupakan hasil dari penelitian tentang pengaruh aktivitas 
usaha sekitar objek wisata Aek Sijorni terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat Desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan Ditinjau menurut Ekonomi Syariah. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam hal ini memuat tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran 
saran penulisan berdasarkan penelitian. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI OBJEK WISATA AEK SIJORNI 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Kata pariwisata berasal dari dua suka kata, yaitu pari dan wisata pari berarti 
banyak, berkali kali, berputar putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau 
bepergian yang dilakukan secara berkali kali atau berkeliling. Sedangkan menurut 
Undang Undang No 10 tahun 2009 bahwa pariwisata bertujuan untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat, tenaga kerja dan mengurangi kemiskinan.
14
 
Kepariwisataan adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar yang 
mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang orang dari daerah lain untuk 
sementara waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa 
yang di alaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.
15
  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pariwisata adalah 
suatu kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi yang dilakukan 
ke suatu tempat di luar atau di dalam daerah yang bersifat sementara yang dalam 
kegiatan itu telah disediakan fasilitas fasilitas yang dibutuhkan.  Pariwisata juga 
memberikan dampak kepada masyarakat disekitarnya baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dimana dampak dampak itu dapat diuraikan sebagai berikut : 
                                                          
               14 Undang Undang No 9 Tahun 2009 Tentang Keparisataan.  
              
15
 Nasir Rulloh, Skripsi : Pengaruh Kunjungan Wisata Terhadap Kesejahteraan masyarakat 
Sekitar Objek Wisata Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam , UIN Raden Intan Lampung, Juli 2019   
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Disini peneliti akan membahas tentang wisata Aek Sijorni yang berada di 
Desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan, sebagai 
dari objek dari penelitian yang dilakukan peneliti. 
Aek Sijorni terletak di Desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi 
Kabupaten Tapanuli Selatan Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. Jumlah 
penduduk berdasarkan sensus tahun 2019 adalah 1.096 jiwa dengan penduduk 
beragama islam, 60% dari penduduk Desa Aek Libung bermata pencarian sebagai 
petani.
16
 
Aek Sijorni adalah tempat wisata yang menyuguhkan air terjun bertingkat 
dengan banyaknya pohon yang kita jumpai sepanjang perjalanan
17
. Wisata Aek 
Sijorni diberi nama karena memiliki air yang bersih, jernih dan tentu saja memiliki 
suhu yang dingin baik itu dalam suasana panas sekalipun, yang dipenuhi batu batu 
kecil di sepanjang dasarnya. Wisata Aek sijorni seperti sungai kecil yang mengalir 
dari gunung sampai ke pemukiman warga desa Aek Libung, berkat kejernihan airnya 
membuat batu batu mudah terlihat samapai kedasarnya. 
Aek Sijorni adalah tempat wisata dengan air terjun bertingkat dimana untuk 
menelusuri seluruh tempat wisata Aek Sijorni harus mendaki untuk mencapai keatas. 
Dimana wisata Aek Sijorni paling atas juga terdapat air yang mengalir sampai 
kebawah dan juga dipenuhi pedagang pedang kecil sedangkan tempat wisata yang ada 
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 wawancara dengan  Suparman tanggal 30 November  2019 di Rumah Kepala Desa Aek 
Libung, Tapanuli Selatan 
                
17
 wawancara Riswan Daulay tanggal 15 Oktober 2019 di Aek Sijorni 
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dibawah telah dibangun kolam renang untuk menambah minat pengunjung untuk 
mengunjungi wisata Aek Sijorni. 
Untuk mencapai kedalam objek wisata Aek Sijorni harus melewati jembatan 
yang dimana dibawahnya terdapat sungai yang dalam yang sudah mengalir dari desa 
desa desa sebelumnya, akan tetapi sungai yang berbeda dengan yang ada di dalam 
objek wisata yang memiliki warna air yang coklat pekat.          
B. Akses Lokasi Aek Sijorni 
Dalam perjalanan untuk mencapai ke lokasi tidaklah sulit, karena lokasi 
wisata yang mudah dijangkau yang berada di teoat di pinggiran jalan yang mana apa 
saja bisa melewati objek tersebut karena berada di lintas yang banyak dilalui 
kendaran, yang berada diantara padangsidimpuan dengan panyabungan. Jika kita 
berada di pusat kota padangsisimpuan butuh ± 1 jam menuju objek wisata Aek 
Sijorni.   
Aek Sijorni memiliki dua tempat pemandian untuk bisa anda kunjungi. Wisata 
ini luasnya sekitar ± 10 km. Di dalam pemandian tidak hanya untuk orangtua, dewasa 
dan remaja saja, tetapi anak anak juga ada dapat memasuki tempat wisata tersebut. 
Tiket untuk memasuki tempat wisata ini hanya berkisar 5000 – 10.000 per orang 
tergantung umur si pengunjung. Ada dua jalur untuk memasuki tempat wisata Aek 
Sijorni yang jaraknya ±150 m dari satu sama lainnya. Akan tetapi untuk memasuki 
tempat pemandian wisata khusus di bawah yang terdapat kolam renangnya disana 
harus membeli tiket kembali 10.000 untuk anak anak dan 20.000 untuk orang dewasa. 
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C. Jenis usaha yang ada di Objek Wisata Aek Sijorni 
Terdapat banyak jenis jenis usaha yang ada di dalam objek wisata Aek 
Sijorni, yaitu sebagai berikut
18
: 
Jenis usaha dagang seperti: 
1. Kedai makanan dan minuman 
Jika anda pergi ke suatu tempat wisata dimana pun tempatnya pasti ada 
yang menjual makanan dan minuman baik yang ringan sekalipun seperti 
pop mie, gorengan dn berbagai jajanan lainnya, maka dari itu anda tidak 
perlu khawatir jika anda tidak membawa bekal dan makanan. 
2. Kedai buah buahan 
Di sijorni penjual buah juga ada walaupun tidak banyak tetapi setidaknya 
ada jika ada yang ingin makan buah yang  sangat cocok untuk makanan 
penutup stetal makan nansi atau makanan yang berminyak. 
3. Penjual pakaian 
Usaha ini sangat membantu sekali bagi pengunjung karena setelah selesai 
berendam dengan air sepeuasnya, tentu saja untuk menghangatkan 
kembali suhu tubuh dan terhindar dari resiko sakit maka pakaian ganti 
sangat diperlukan sehingga banyak diantara pengunjung membutuhkannya 
karena tidak semua orang membawa perlengkapan yang lengkap ke sana 
seperti membawa baju ganti atau sejenisnya maka anda tidak perlu 
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 Observasi lapangan, april 2019  
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khawatir atau resah karena ada yang menyediakannya dan bisa juga 
sebagai oleh oleh baju khas Aek Sijorni untuk saudara. 
4. Penjual aksesories 
Usaha ini juga bisa mendapat penghasilan di dalam objek wisata, karena 
ini juga banyak diminati pengunjung untuk bergaya seperti kaca mata, 
topi, dan barang aksesoris lainnya. 
Jenis usaha jasa terdiri dari :  
1. Parkir kendaraan  
Usaha ini tentu saja sangat perlu bagi pengunjung, maka tidak heran 
pendapatan yang mereka dapat sangat bagus, tarif yang mereka buat juga 
terjangkau, biasanya yang mereka buat sebanyak 5000 per kendaraan. 
Dan juga sudah terjamin kendaraan aman dari bahaya penjurian. 
2. Penyewaan perlengkapan 
Usaha ini juga perlu karena pengunjung juga akan mersa terbantu dengan 
ini seperti penyewaan perlengkapan renang, seperti ban, dan alat lainnya. 
3. Konter  
Walaupun tidak banyak yang membuka usaha ini tetapi usaha ini juga 
membantu para pengunjung yang tiba tiba ada kejadian yang tidak 
terduga seperti kehabisan pulsa untuk menghubungi keluarganya, 
kehabisan kuota internet dan keadaan mendesak lainnya. 
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4. Fotografi 
Usaha ini memang bisa dikatakan sudah mulai hilang karena zaman 
sekarang setiap orang memiliki handphone canggih untuk berfoto dan 
selfie, tetapi tidak menutup kemungkinan masih ada orang yang memakai 
jasa ini. 
 Aek Sijorni merupakan tempat wisata air jernih yang bertingkat, 
dimana wisata ini memiliki dua tempat pemandian diatas dan dibawah. 
Tempat pemandian diatas merupakan tempat yang bebas siapa saja 
kesana, disana juga banyak terdapat pelaku usaha yang berdagang yang 
tentu saja mereka memberikan fasilitas yang nyaman pada pengunjung 
seperti mendirikan pondok, menyediakan tempat ibadah, menyediakan 
tempat ganti baju, kamar mandi yang sudah jelas memberikan biaya
19
. 
Untuk kebersihannya tentu saja tanggung jawab dari si pemilik kedai 
yang kemudian hasilnya nanti hasil sewa tampat usaha akan diberikan 
kepada pemilik lahan.Sedangkan pemandian yang dibawah yang terdapat 
kolam renang juga sudah disediakan akan tetapi sudah ditanggung oleh 
pengelola karena para pengunjung sudah membayar tiket masuk untuk itu 
kecuali biaya makan yang ditanggung kembali oleh pengunjung.  
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 Wawancara dengan Riswan Daulay tanggal 15 Oktober 2019 di tempat wisata Aek Sijorni 
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 Jenis permainan yang bisa dinikmati dari pemandian kolam renang yaitu 
berupa : mandi bola, karaoke, seluncuran, watetboom, waterpark dan 
sebagainya. Disana juga disediakan tempat mandi untuk anak anak.
20
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BAB III 
LANDASAN TEORI 
 
A. Aktivitas usaha  
1. Pengertian Aktivitas 
Aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keaktifan, 
kesibukan atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam 
tiap suatu organisasi atau lembaga.
21
 
Dalam kehidupan sehari hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, atau 
kesibukan yang dilakukan manusia. Berarti atau tidaknya kegiatan tersebut 
tergantung pada individu tersebut. Menurut Samuel Soeito dalam bukunya 
bukunya Psikologi Pendidikan II mengatakan bahwa aktivitas tidak hanya 
sekedar kegiatan, tetapi aktivitas dipandang sebagai usaha mencapai atau 
memenuhi kebutuhan.
22
  
Aktivitas adalah keaktifan, aktivitas juga berartti kegiatan, arti kata 
aktivitas adalah kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam 
tiap bagian yang dilakukan. Definisi dan arti aktivitas berhubungan dengan 
usaha komersial dalam dunia perdagangan.
23
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 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2015 : 23 
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Aktivitas tersebut berupa perdagangan, pelayanan jasa, dan keuangan 
yang dilaksanakan secara terus menerus, bertujuan mendapatkan 
keuntungan.
24
 
2. Pengertian Usaha  
Lahirnya konsep ditengah gejolak sebagai konsekuensi akibat tidak 
seimbangnya pengembangan teknis dengan kemampuan sosial. Istilah 
manajemen telah diartikan oleh berbagai pihak dengan perspektif yang 
berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketaatlaksanaan, 
kepemimpinan, pimpinan, keterpengurusan, administrasi dan sebagainya
25
. 
Masing masing pihak memberikan definisi yang berbeda beda disebabkan 
sudut pandang mereka yang berbeda seperti menurut Muhammad, dalam 
bahasa Arab disebut dengan idrah, idarah diambil dari perkataan ad-dartasy-
syai’a ( kamu menjadikan sesuatu berputar ).26 
Secara istilah adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, 
pengarahan, pengembangan personal, perencanaan dan pengawasan terhadap 
pekerjaan pekerjaan yang berkenaan dengan unsur unsur pokok dalam suatu 
proyek. Tujuannya adalah agar hasil hasil yang ditargetkan dapat dicapai 
dengan cara yang efektif dan efisien.
27
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 Rafsandjani, Rieza Firdan, Pengantar Bisnis bagi Pemula E-Jurnal, ( Malang : CV Kautsar 
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Dalam kamus bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan dengan 
mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud atau 
mencari keuntungan, berusaha bekerja giat untuk mencapai sesuatu. 
28
 Dalam 
Undang Undang tentang wajib daftar perusahaan, usaha adalah setiap 
tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian yang 
dilakukan oleh setiap pengusaha atau individu untuk tujuan memperoleh 
keuntungan atau laba.
29
 
Menurut Hughes dan Kapoor usaha ialah Bussiness is the organized effort 
of individuals to produce and self for a profit, the goods and service that 
satisfy society’s needs. Maksudnya usaha atau bisnis adalah suatu kegiatan 
individu untuk melakukan sesuatu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan 
menjual barang dan jasa guna untuk mendapatkan keuntungan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat.
30
 
Jika kita mengggabungkan antara aktivitas dengan usaha maka aktivitas 
perdagangan atau aktivitas usaha adalah aktivitas yang dilakukan untuk 
meraih pendapatan melalui aktivitas penjualan barang dagangan atau jasa.
31
 
3. Usaha dalam Ekonomi Islam 
Dalam Islam, bekerja dan berusaha merupakan salah satu kewajiban 
kemanusiaan. Muhammad bin hasan al-syaibani dalam kitabnya al-ikhtisab fi 
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 Sudaryono, Pengantar Bisnis, teori dan contoh kasus, ( Jakarta : Kencana, 2015)h. 27  
               
30
 Buchari Alma, Dasar – Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung : Alfabet, 2003), h. 89   
               
31
 Indara Bastian, Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik, (Jakarta : Erlangga 2010 ), h. 88  
32 
 
 
al-rizq al-mustathab seperti yang dikutip oleh Adi Warman Azwar Karim 
dalam bukunya, bahwa bekerja dan berusaha merupakan unsur utama 
produksi, mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan. 
Bekerja merupakan saran menunjang pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT, 
oleh sebab itu hukum bekerja dan berusaha adalah wajib.
32
 
Islam memposisikan bekerja atau berusaha sebagai kewajiban. Oleh 
karena itu apabila dilakukan dengan ikhlas maka bekerja atau berusaha itu 
nilai ibadah dan berpahala. Di dalam ajaran islam, kita tidak boleh tidak 
menyenangi dunia dengan melarikan diri ke alam akhirat dan selalu hanya 
berdo’a saja tanpa ada ikhtiar. Kita di perintahkan untuk berusaha, 
menggunakan semua kapasitas dan potensi yang ada pada diri masing masing, 
sesuai dengan kemampuan.
33
 Dengan berusaha kita tidak hanya bisa 
menghidupi diri kita sendiri, tetapi juga dapat menghidupi orang orang yang 
menjadi tanggung jawab kita, bahkan apabila kita berkecukupan dapat 
memberikan sebagian dari hasil usaha kita untuk menolong orang lain yang 
memerlukan.
34
  
Pada dasarnya Allah telah menjanjikan rizki untuk makhluk nya yang ada 
di permukan bumu ini, namun untuk mendapatkannya kita dituntut untuk 
bekerja dan berusaha. Usaha yang dilakukan dapat berupa tindakan untuk 
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memperoleh dan memenuhi syarat syarat minimal atau kebutuhan dasar agar 
bertahan hidup untuk memenuhi pribadi dan keluarga. Di mana kebutuhan 
dasar merupakan kebutuhan biologis dan lingkupan sosial budaya yang 
dipenuhi bagi kesinambungan bagi individu dan masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan tujuan ekonomi yang bersifat pribadi dan sosial. 
Ekonomi yang bersifat pribadi ialah untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan 
keluarga sedangkan ekonomi sosial adalah pemberantasa kemiskinan 
masyarakat, pemberantasan kelaparan dan kemelaratan. Bekerja merupakan 
pondasi dasar dalam produksi, sekaligus berfungsi sebagai pintu pembuka 
rezeki. Menurut ibnu khaldun, bekerja merupakan unsur yang paling dominan 
bagi proses produksi dan sebuah ukuran standar dalam sebuah nilai. 
Menurut Yusuf Qardawi, tujuan diwajibkannya bekerja atau berusaha 
adalah
35
   
a. Untuk mencukupi kebutuhan hidup 
Berdasarkan tuntutan syari’ah, seorang muslim di minta bekerja untuk 
mencapai beberapa tujuan yaitu memenuhi kebutuhan pribadi dengan 
harta halal, mencegahnya dari kehinaan meminta minta, dan menjaga 
tangan nya agar tangannya tetap berada di atas. Dampak di wajibkannya 
bekerja bagi individu oleh islam adalah dilarang meminta minta, 
mengemis dan mengharapkan belas kasihan orang lain.  
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b. Bekerja di wajibkan demi terwujudnya keluarga sejahtera 
Islam mensyari’atkan manusia untuk bekerja baik laki laki maupun 
perempuan, sesuai dengan profesi masing masing. “ laki laki sebagai 
penjaga bagi keluarganya dan ia bertanggung jawab atas asuhan nya, 
wanita sebagai pengasuh rumah suaminya dan ia bertanggung jawab atas 
asuhannya.”. 
c. Untuk kemaslahatan masyarakat 
Walaupun seseorang tidak memiliki pekerjaan karena seluruh 
kebutuhan hidupnya telah tersedia, baik untuk dirinya maupun untuk 
keluarganya, ia tetap wajib bekerja untuk masyarakat sekitarnya. Karena 
masyarakat telah memberikan sumbang sih yang tidak sedikit kepadanya, 
maka sepatutnya masyarakat mengambil darinya sebanyak apa yang 
diberikan kepadanya.    
4. Landasan Hukum Berusaha dan Bekerja 
Alqur’an dan hadist sebagai sumber hukum islam banyak sekali 
memberikan dorongan untuk bekerja atau berusaha seperti dalam Q,S At 
Taubah ayat 105 Allah Berfirman  
                                         
                
Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
35 
 
 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 
 Q, S Al Jumuah : 10 
                                     
    
Artinya :  apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di     
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
 Q.S Nuh: 19-20   
                         
19. dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
20. supaya kamu menjalani jalan-jalan yang Luas di bumi itu". 
                              
10. Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. 
Amat sedikitlah kamu bersyukur. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kita mausia harus berusaha dan bekerja 
karena Allah mewajiibkannya selain untuk memenuhi kebutuhan hidup juga 
untuk mendapatkan pahala dari Allah dan lebih mendekatkan diri pada Allah 
36 
 
 
dengan cara mensyukuri apa yang telah ada dan yang telah diberikan kepada 
kita. 
5. Jenis Jenis Usaha 
Pada dasarnya, kegiatan perusahaan dapat dikelompokkan menjadi 
tiga jenis usaha, yaitu  
a. Jenis Usaha Dagang atau Distribusi 
Jenis jasa ini merupakan usaha yang bergerak terutama pada kegiatan 
memindahkan barang dari produsen atau dari tempat yang mempynyai 
kelebihan persediaan ketempat yang membutuhkan, jenis usaha ini 
bergerak dibidang pertokoan, warung, rumah makan, penyaluran 
pedagang perantara dan sebagainya. 
b. Jenis Usaha Produksi atau Distributor 
Usaha produksi atau industri adalah jenis usaha yang bergerak 
dibidang terutama dalam kegiatan proses pengubahan suatu barang atau 
barang lain yang berbeda bentuk atau sipatnya yang mempunyai nilai 
tambah. Kegiatan ini dapat berubah produksi atau industri pagan, pakaian, 
peralatan rumah, kerajinan dan sebagainya. 
c. Jenis Usaha Jasa Komersil 
Usaha jasa komersil ini merupakan usaha yang bergerak dalam 
kegiatan pelayanan atau menjual jasa kegiatan utamanya. Jenis usaha ini 
berupa usaha asuransi, bank, biro perjalanan, pariwisata, perbengkelan, 
salon kecantikan, penginapan dan lainnya.  
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d. Prinsip Prinsip Usaha dalam Islam36 
a. Prinsip Tauhid    
Pada prinsipnya usah yang kita tekuni tidak terlepas dari ibadah kita 
kepada Allah, tauhid merupakan prinsip yang paling utama dalam 
kegiatan apapun di duania ini. Secara etimologis, tauhid berarti 
mengesahkan, yaitu mengesakan Allah. Tauhid adalah prinsip umum 
hukum islam. Prinsip ini menyatakan bahwa semua manusia ada dibawah 
suatu ketetapan yang sama, yaitu ketetapan tauhid yang dinyatakan dalam 
kalimat la’ilaha illa allah (tidak ada tuhan selain Allah). 
Menurut Harun Nasution seperti dikutip Akhmad Mujahidin bahwa 
“Al-Tauhid” merupakan upaya mensucikan Allah dari persamaan dengan 
makhluk (As-Syirik). Berdasarkan prinsip ini, maka pelaksanaan hukum 
islam merupakan ibadah. Ibadah dalam arti penambaan manusia dan 
penyerahan dirinya kepada Allah sebagai manifestasi pengakuan atas ke-
Maha Esa-Nya dan manifestasi kesyukuran kepada Nya. Dengan tauhid, 
aktivitas usaha yang kita jalani untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
keluarga hanya semata mata untuk mencari tujuan dan Ridha Nya.
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b. Prinsip Keadilan  
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Keadilan dalam hukum Islam berarti pula keseimbangan antara 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia dengan kemampuan 
manusia untuk menunaikan kewajiban itu. Dibidang usaha unuk 
meningkatkan ekonomi, keadilan merupakan “nafas” dalam menciptakan 
pemerataan dan kesejahteraan, karena itu harta jangan hanya beredar pada 
segelintir orang kaya, tetapi juga pada mereka yang memerlukan. 
c. Prinsip At-Ta’awun (tolong menolong) 
Prinsip at ta’awun berarti bantu membuat antara sesama anggota 
masyarakat. Bantu-membantu ini diarahkan sesuai dengan tauhid, 
terutama dalam upaya meningkatkan kebaikan dan ketakwaan kepada 
Allah. Prinsip ini menghendaki kaum muslim saling tolong menolong 
dalam kebaikan dan ketakwaan. Memberikan untuk berkarya dan 
berusaha memberikan suatu yang kita usahakan atau hasil dari usaha kita 
kepada yang  membutuhkan seperti zakat dan bersedekah. 
e. Usaha yang Halal dan Barang yang Halal 
Islam dengan tegas mengharuskan pemeluknya untuk melakukan 
usaha atau kerja. usaha atau kerja ini harus dilakukan dengan cara yang 
halal, guna memperoleh rizki yang halal, memakan makanan yang halal 
dan tidak bertentangan pula.
38
 Sebagaimana diisyaratkan dalam Al-
Baqarah ayat 168. 
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                                    
     
168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagimu. 
Islam selalu menekankan agar setiap orang mencari nafkah dengan 
halal. Semua saranan dalam hal mendapatkan kekayaan secara tidak sah 
dilarang, karena pada akhirnya dapat membinasakan  bangsa. Pada tahap 
manapun tidak ada kegiatan ekonomi yang bebas dari pertimbangan 
moral. 
Tidak jarang manusia berusaha dan bekerja mencari nafkah untuk 
keluarganya secara berlebihan karena mengira bahwa itu sesuai dengan 
perintah, padahal kebiasaan seperti itu berakibat buruk pada kehidupan 
tangganya. Sesungguhnya Allah telah menegaskan bahwa bekerja dan 
berusaha itu hendaknya sesuai dengan batas batas kemampuan manusia 
39
  
f. Tujuan Usaha dalam Islam40 
a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup  
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Berdasarkan tuntutan syari’ah seorang muslim diminta bekerja dan 
berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. Yang pertama untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi dengan harta yang mencegahnya dari kehinaan meminta 
minta dan menjaga tangan tetap berada tetap diatas. Kebutuhan manusia 
dapat digolongkan kedalam tiga kategori, yaitu kategori primer, sekunder, 
dan tersier. Dalam islam durriyat (primer) adalah kebutuhan yang tidak 
dapat dihindari, dan kebutuhan yang paling dasar dalam kehidupan 
manusia. Oleh karena itu setiap muslin wajib berusaha memanfaatkan 
sumber sumber alami yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan primer 
dapat menimbulkan masalah mendasar bagi manusia karena menyangkut 
soal kehidupan sehari hari. 
b. Untuk Kemaslahatan Keluarga 
Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga 
sejahtera. Islam mensyariatkan seluruh manusia untuk berusaha dan 
bekerja, baik lak laki maupun perempuan sesuai dengan kehendak masing 
masing. 
c. Untuk Memakmurkan Bumi 
Lebih baik dari itu, kita menemukan bahwa bekerja dan berusaha 
sangat diharapkan dalam Islam untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan 
bumi adalah tujuan dari  diciptakannya manusia oleh Allah. Ada tiga yaitu: 
1. Memakmurkan bumi 
2. Menyembah Allah 
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3. Khalifah Allah 
d. Untuk Kerja 
Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk bekerja 
dan berusaha meskipun hasil dari usahanya belum dapat dimanfaatkan oleh 
keluarganya atau masyarakat, juga meskipun tidak dari makhluk Allah, 
termasuk hewan, dapat memanfatkannya. Setidaknya bisa menghidupi 
dirinya sendiri dan tidak meminta minta kepada orang lain dan tetap wajib 
berusaha dan bekerja adalah hak Allah dan salah satu cara mendekatkan 
diri kepa Allah. 
B. Wisata  
1. Pengertian Wisata 
Wisata merupakan kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan yang secara 
langsung melibatkan masyarakat sekitar. Secara garis besar dengan adanya 
wisata tersebut memberikan pengaruh pada masyarakat sekitar ada tiga hal 
yaitu, ekonomi, sosial dan budaya. 
2. Wisata syariah 
Wisata syariah adalah perjalanan wisata yang semua prosesnya sejalan 
dengan nilai nilai syariah. Baik dimulai dari niatnya semata mata untuk ibadah 
dan mengangumi ciptaan Allah, selama dalam perjalanannya dapat melakukan 
ibadah dengan lancer dan setelah sampai ke tempat wisata tidak melakukan 
yang bertentangan dengan syariah, makan dan minum yang halalnya 
42 
 
 
thayyibah, hingga kepulangannya pun dapat menambah rasa syukur kita 
kepada Allah.
41
 
3. Pengertian Pariwisata 
Kata “pariwisata” berasal dari dua suku kata yaitu, pari dan wisata pari 
berarti banyak, berkali-kali, berputar-putar, sedangkan wisata berarti 
perjalanan atau bepergian yang dilakukan secara berkali-kali atau 
berkeliling.
42
  
Undang Undang No 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan menyatakan 
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata. Termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha usaha yang berhubungan 
dengan penyelenggaraan pariwisata, dengan demikian pariwisata meliputi
43
 :  
1. Semua kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata. 
2. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata. 
3. Pengusahaan jasa dan sarana pariwisata yaitu : usaha jasa pariwisata 
dan usaha sarana pariwisata seperti kedai makanan, minuman baju dan 
sebagainya.   
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Sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 bahwa 
pariwisata bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat,tenaga kerja danmengurangi kemiskinan.
44
 
Kepariwisataan adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan 
secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara 
orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan 
yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang di alaminya, 
dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.
45
 
4. Jenis-jenis Pariwisata  
Setiap wisatawan yang melakukan pariwisata memiliki motif tersendiri 
terutama dalam hal wisatawan yang ada pada luar daerah. Perbedaan motif-
motif tersebut tercermin dengan adanya berbagai jenis pariwisata karena suatu 
daerah maupun suatu negara pada umumnya dapat menyajikan berbagai 
antraksi wisata, yang akan berpengaruh pada pengunjung wisata tersebut dan 
berpengaruh pada fasilitas yang disiapkan dalam pembangunan maupun 
program promosi dan periklanannya.
46
 
 Jenis-jenis pariwisata yang dikenal saat ini, antara lain
47
: 
1. Wisata Budaya  
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Wisata budaya adalah suatu kegiatan mengadakan kunjungan atau 
peninjauan ketempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, 
kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni 
mereka.  
2. Wisata Industri  
Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, 
atau orang-orang awam kesuatu kompleks atau daerah perindustrian 
dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar dengan 
maksud dan tujuan untuk melakukan peninjauan atau penelitian termasuk 
dalam golongan wisata industri ini. Hal ini banyak dilakukan di negara-
negara yang telah maju perindustrianya dimana mayarakat berkesempatan 
mengadakan kunjungan ke daerah-daerah atau kompleks-kompleks pabrik 
industri berbagai jenis barang yang dihasilkan secara massal di negara 
itu.
48
 
3. Wisata Sosial  
Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta 
mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi 
lemah untuk melakukan perjalanan, seperti misalnya bagi kaum buruh, 
pemuda, pelajar atau mahasiswa, petani dan sebagainya. Organisasi ini 
berusaha untuk membantu mereka yang mempunyai kemampuan terbatas 
dari segi finansialnya untuk mempergunakan kesempatan libur atau cuti 
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mereka dengan mengadakan perjalanan yang dapat menambah 
pengalaman serta pengetahuan mereka, dan sekaligus juga dapat 
memperbaiki kesehatan jasmani dan mental mereka. 
4. Wisata Pertanian  
Wisata pertanian adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan 
ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan 
sebagainya, dimana wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan 
dan peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat-lihat keliling sambil 
menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan suburnya pembibitan 
berbagai jenis sayur mayur dan palawija di sekitar perkebunan yang 
dikunjungi.
49
  
5. Wisata Cagar Alam  
Wisata jenis ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro 
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usahanya dengan jalan mengtaur 
wisata ke tempat atau daerah pagar alam, taman lindung, hutan, daerah 
pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-
undang. Wisata ini banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan 
alam, kesegaran hawa pengunungan, keajaiban hidup binatan marga 
satwa yang langka serta tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-
tempat lain.  
6. Wisata Petualangan  
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Dikenal dengan istilah AdvantureTourism, seperti masuk hutan 
belantara yang tadinya belum pernah dijelajahi penuh binatang buas, 
mendaki tebing teramat terjal.
50
 
5. Wisatawan  
Wisatawan adalah semua orang yang melakukan perjalanan wisata 
dinamakan wisatawan. Wisatawan dapat dibedakan menjadi:  
1. Wisatawan Internasional (mancanegara) adalah orang yang melakukan 
perjalanan wisata diluar negerinya dan wisatawan didalam negerinya.  
2. Wisatawawisatawann Nasional (Domestic) adalah penduduk Indonesia 
yang melakukan perjalanan di wilayah Indonesia dluar tempatnya 
berdomisili, dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 24 jam atau 
menginap kecuali kegiatan yang mendatangkan nafkah ditempat yang 
dikunjungi.  
 
 
6. Industri Pariwisata  
Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang yang saling 
terkait dalam menghasilkan barang atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan 
wiatawan pada penyelenggaraan pariwisata.25Di dalam industry pariwisata 
terdapat berbagai usaha pariwisata, yaitu usaha yang menyediakan barang 
atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 
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pariwisata.Orang atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan usaha 
pariwisata disebut pengusaha pariwisata. 
Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 
pariwisata, menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik pariwisata, 
usaha sarana pariwisata dan usaha lain yang terkait dalam bidang tersebut, 
kemudian Sarana Pariwisata adalah segala sesuatuyang melengkapi dan 
bertujuan untukmemudahkan proses kegiatan pariwisatadapat berjalan lancar. 
C. Pengertian peningkatan ekonomi  
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan 
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
51
 Sedangkan perekonomian yang 
mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah 
rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Dari dasar kata ekonomi tersebut lalu 
mendapat imbuhan per- dan –an ssehingga menjadi kata perkonomian yang memiliki 
pengertian tindakan, aturan atau cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan 
tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian massyarakat adalah cara atau usaha 
yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah tangga untuk 
menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup.
52
 Peningkatan 
perekonomian masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan 
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pendapatan yang diperoleh masyarakat disekitar objek wisata Aek Sijorni yang 
melakukan kegiatan usaha baik berdagang maupun usaha jasa di Desa Aek Libung 
Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan.  
Peningkatan atau pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan 
ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi produksi 
suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. 
Perekonomian dikatakan  mengalami kenaikan atau pertumbuhan apabila jumlah 
jumlah yang diterima pada tahun tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya. 
Pertumbuhan ekonomi harus mengarah standar hidup yang lebih tinggi nyata dan 
kerja meningkat.
53
 
D. Indikator Indikator Peningkatan Perekonomian 
Beberapa indikator indikator dari peningkatan perekonomian antara lain: 
1. Pendapatan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 
atau sebagainya).
54
 Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang 
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yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, 
gaji, sewa, bunga, komisi, dan laba.
55
  
Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha 
perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau 
jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut. Dalam arti 
ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor faktor produksi 
yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa 
gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit.
56
 Pendapatan atau penghasilan 
menurut A. Abdurrahman adalah uang, barang barang materi atau jasa diterima atau 
bertambah besar selama suatu jangka waktu tertentu. Biasanya dari pemakaian 
capital, pemberian jasa jasa perorangan, atau keduanya termasuk dalam income itu 
adalah gaji, sewa tanah, dividen, terkecuali penerimaan penerimaan (lain dari pada 
keuntungan) sebagai hasil penjualan atau pengukuran harta benda.
57
 
Menurut Sadono Sukirno mengemukakan bahwa pendapatan adalah 
penghasilan yang diterima tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima 
oleh suatu negara. Sedangkan menurut Mardiasmo, pendapatan dengan definisi yang 
lebih luas merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 
diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dalam negri maupun dari luar negri yang 
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dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib pajak yang 
bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun.
58
  
Berdasarkan pendapata pendapat pendapat tentang pendapatan dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan adalah segala sesuatu yang didapat oleh individu 
ataupun kelompok baik dalam bentuk uang maupun barang dalam jasa dari usaha 
yang dilakukan. 
Menurut Mardiasmo harta yang termasuk dalam pendapatan adalah: 
1. Imbalan atau pengganti yang berkenaan dengan pekerjaan atau jasa. 
Pendapatan yang tergolong imbalan gaji, upah, honorarium, komisi, 
bonus, uang pensiun dan lain lain 
2. Hadiah, hadiah dapat uang atau barang yang berasal dari pekerjaan, 
undian, penghargaan, dan lain lain. 
3. Laba usaha. Pendapatan yang berasal dari laba usaha adalah pendapatan 
yang didapat dari selisih penjualan barang dengan biaya biaya yang 
dikeluarkan untuk membuat barang tersebut, yang termasuk biaya biaya 
antara lain: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya penjualan, dan 
lain lain. 
4. Keuntungan karena penjualan adalah pendapatan yang didapat dari selisih 
penjualan barang dan biaya biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 
barang tersebut yang termasuk biaya biayanya antara lain: biaya 
transportasi. 
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5. Penerimaan kembali pajak yang telah diberikan sebagai biaya. Hal 
tersebut terjadi karena kesalahan perhitungan pajak yang telah dilakukan. 
6. Bunga dari pengembalian utang kredit. Setiap kelebihan pengembalian 
piutang dari jumlah uang yang dipinjamkan kepada orang lain termasuk 
pendapatan dalam pengertian. 
7. Deviden dan pembagian. Sisa hasil usaha. Pembagian laba perusahaan 
ataupun koperasi yang sebanding dengan modal yang ditanamkan. 
8. Royalti adalah pendapatan yang dierima dari balas jasa terhadap hak cipta 
yang digunakan oleh orang lain. 
9. Sewa adalah pemindahan hak guna dari hak milik kepada orang lain dalam 
kurun waktu yang ditentukan. 
10. Keuntungan karena selisih kurs mata uang asing.59 
2. Tingkat Pengangguran dan Tenaga Kerja 
Indikator pertumbuhan ekonomi yang kedua adalah jumlah tenaga kerja ddan 
pengangguran. Tenaga kerja adalah setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk keluarga dan masyarakat. Sedangkan pengangguran merupakan 
kebalikan dari tenaga kerja. sehingga kedua hal ini tidak dapat dipisahkan semakin 
banyak peluang memerlukan tenaga kerja maka semakin berkurangnya 
pengangguran. Maksud dari kedua hal tersebut dalam penelitian ini adalah dengan 
adanya objek wisata tersebut maka memberikan peluang usaha atau tenaga kerja yang 
                                                          
               
59
 Ibid, h. 132  
52 
 
 
diperlukan untuk membantu berjalannya objek wisata sehingga akan mengurangi 
tingkat pengangguran masyarakat sekitar objek wisata misalnya dengan membuka 
usaha baik dagang dan usaha jasa sesuai dengan keinginannya. 
3. Kesejahteraan Masyarakat  
Kesejahteraan masyarakat merupakan indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan ekonomi. Kesejahteraan masyarakat ini bisa dilihat dari 
kehidupan masyarakat, yang ditandai dengan pendapatan per kapita ( pendapatan rata 
rata penduduk atau masyarakat ) dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Beberapa indikator dalam usaha menentukan keberhasilan usaha menurut 
Noor, antara lain sebagai berikut:
60
  
4. Produktivitas dan efisiensi 
Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya 
produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan dan pada akhirnya 
menentukan besar kecilnya pendapatan. 
5. Daya saing  
Daya saing adalah kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk 
merebut perhatian dan loyalitas konsumen atau pengunjung. Suatu bisnis dapat 
dikatakan berhasil bila dapat mengalahkan pesaing atau paling tidak masih bisa 
bertahan menghadapi pesaing. 
6. Kompetensi dan etika usaha 
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Merupakan gabungan dari pengetahuan, hasil penelitian, pengalaman secara 
dapat menyesuaikan diri dengan pesaing ataupun mengahsilkan inovasi sesuai dengan 
tuntutan zaman.  
7. Terbangunnya citra baik 
Jika usaha yang dilakukan seseorang dijalankan dengan baik, akan tercipta 
citra baik untuk usahanya baik pelayanan maupun sikap, produk barang nya dari satu 
pengunjung ke pengunjung lain yang dapat membantu memajukan usaha yang kita 
lakukan. 
E. Faktor faktor Pertumbuhan Ekonomi 
Terdapat beberapa faktor atau hal yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 
di antaranya adalah sebagai berikut:
61
  
1. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam proses 
pembangunan, cepat lambatnya proses pembangunan tergantung kepada 
sejauh mana sumber daya manusianya selaku subjek pembangunan. Dalam 
penelitian ini sumber daya manusianya adalah orang yang melakukan kegiatan 
usaha atau para pelaku usaha dan juga para pengunjung yang mana keduanya 
saling terhubung dan membutuhkan satu sama lain dalam suatu keadaan yang 
sementara. 
2. Sumber Daya Alam  
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Sumber daya manusia tak akan lengkap tanpa adanya sumber daya alam 
yang menjadi objek yang dilihat dari suatu objek wisata. Dalam penelitian ini sumber 
daya alam nya yaitu wisata Aek Sijoorni yang merupakan air terjun bertingkat yang 
jernih dan digin. Yang banyak dikunjungi para pengunjung. 
3. Sumber Daya Modal 
Sumber daya modal merupakan poin penting dalam menjalankan usaha 
dan dibutuhkan manusia untuk mengelola SDA dan meningkatkan kualitas baik 
produk barang, kelengkapan, tempat strategis dan alat lainnya yang membutuhkan 
biaya biaya untuk menunjang dan meningkatkan daya tarik pengunjung. 
 
 81 
BAB V 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Objek Wisata Aek Sijorni desa Aek 
Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan dapat ditarik 
ksimpulan sebagai berikut. 
1. t hitung (1,846) > t tabel (2,02619) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,05 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara aktivitas usaha terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat desa Aek Libung Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten 
Tapanuli Selatan. 
2. Aktivitas para pedagang di Objek Wisata Aek Sijorni tidak bertentangan 
dengan Ekonomi Syariah, karena dilakukan dengan usaha dan niat yang 
baik, dan usaha ini telah membantu memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga khususnya untuk para pedagang pelaku usaha. Namun jika 
dilihat dari besar pendapatan yang telah dicapai bisa ditingkatkan lagi jika 
para pedagang menambah modal untuk menambah produk yang dijual 
seperti makanan yang diolah, bukan hanya siap saji. Hubungan 
pengunjung dengan lingkungan Objek Wisata Aek Sijorni tidak 
bertentangan dengan kaidah islam, dilihat dari bagaimana baik para 
pedagang dan pengunjung sama sama menjaga tingkah laku dalam 
berinteraksi sesama. Keadaan lingkungan yang bersih dan rapi akan 
membuat pengunjung merasa nyaman dan senang yang membuat para 
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pengunjung akan datang kembal, dan bisa menyebabkan meningkatnya 
jumlah pengunjung. 
B. Saran 
1. Objek Wisata Aek Sijorni diharapkan tetap terpelihara dan terjaga 
keamanan, kenyamanan dan kebersihannya. Selain itu juga diharapkan 
untuk dikembangkan sarana dan prasarana, agar lebih menimbulkan daya 
tarik bagi para pengunjung. Untuk para pelaku usaha diharapkan 
mengembangkan barang dagangan yang ditawarkan kepada pengunjung, 
seperti menambah jenis makanan, seperti membuat ciri khas tersendiri 
dan membuatnya semenarik mungkin untuk menarik minat pengunjung 
sedangkan untuk usaha jasa juga bisa diterapkan seperti memberikan 
bonus atau diskon kepada pengunjung, memberikan pelayanan terbaik dan 
juga bisa memberikan reward kepada pengunjung yang beruntung. 
2. Kepada pengelola Objek wisata Aek Sijorni dan para pelaku usaha 
diharapkan dapat mengembangkan kawasan wisata tersebut,dan menjaga 
kebersihan dan kenyamanan pada oara pengunjung agar dapat meberikan 
peluang usaha kepada masyarakat sekitar dan dapat mengurangi 
pengangguran dan juga sebaiknya pengelola Wisata Aek Sijorni 
mengontrol dengan baik para wisata tersebut agar tidak terjadi 
pengambilan keuntungan seperti pungutuan biaya biaya kebersihan atau 
perbaikan jalan yang dapat merugikan atau membebani pengunjung. 
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A.  AKTIVITAS USAHA  
No Pernyataan Jawaban 
SS S RG TS STS 
1 Modal usaha saya mencukupi dalam 
melayani pengunjung.  
     
2 Pendapatan yang saya terima dapat menutupi 
modal yang saya keluarkan 
     
3 Dalam usaha ini saya sudah memiliki cukup 
pekerja 
     
4 Dalam usaha ini barang yang saya jual 
banyak diminati pengunjung 
     
5 Usaha saya memiliki tempat yang strategis.      
6 Harga barang yang saya tawarkan dapat 
dijangkau pengunjung 
     
7 Di tempat usaha saya sewa lahan cukup 
murah 
     
8 Di tempat usaha saya tidak ada pungutan liar.      
9 Pendapatan yang saya terima cukup baik      
 
 
 
B. PENINGKATAN EKONOMI 
No Pernyataan Jawaban 
SS S RG TS STS 
1 Usaha yang saya lakukan sudah dapat 
memenuhi kebutuhan sehari hari 
     
2 Usaha yang saya lakukan sudah dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga 
     
3 Usaha yang saya laukan sudah dapat 
memenuhi kebutuhan sekolah anak anak 
     
4 Dalam usaha yang saya lakukan sudah dapat 
memiliki rumah yang baik dan layak 
     
5 Dalam usaha yang saya lakukan 
pendapatannya dapat saya sisihkan untuk 
menabung 
     
6 Dalam usaha yang saya lakukan 
pendapatannya bisa digunakan untuk biaya 
berobat 
     
 
 
  
KUESIONER PENELITIAN 
Assalamualaikum Wr. Wb  
 Dengan Hormat 
Saya Asyiah Habibah Hutabarat mahasiswa jurusa Ekonomi Syariah 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, Ingin 
melakukan penelitian untuk mengumpulkan data, fakta dan informasi sebagai 
bahan penulisan guna mendapat gelar Sarjana Ekonomi (SE) dengan judul 
“PENGARUH AKTIVITAS USAHA SEKITAR OBJEK WISATA AEK 
SIJORNI TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT 
DESA AEK LIBUNG KECAMATAN SAYUR MATINGGI KABUPATEN 
TAPANULI SELATAN”. Mohon kesediaan saudara/i untuk menjawab 
pernyataan pada lembar kuesioner. Atas waktu dan kesediaan saudara/i mengisi 
kuesioner, saya ucapkan terima kasih. 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis kelamin : 
Pekerjaan  : 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
Pada setiap nomor pernyataan berilah tanda (√) tepat pada kolom yang 
tersedia sesuai usaha yang dilakukan saat ini dengan penilaian Saudara/i. 
Keterangan Jawaban: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
RG  : Ragu ragu 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju   
  
 
  
 
  
A. Karakteristik Resonden 
Frequencies 
Statistics 
 
Jenis Kelamin Usia 
N 
Valid 40 40 
Missing 0 0 
 
Frequency Table 
Jenis Kelamin 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-Laki 19 47,5 47,5 47,5 
Perempuan 21 52,5 52,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0 
 
 
Usia 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20 - 30 Tahun 10 25,0 25,0 25,0 
31 - 40 Tahun 14 35,0 35,0 60,0 
41 - 50 Tahun 11 27,5 27,5 87,5 
>51 Tahun 5 12,5 12,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. Deskriptif Variabel 
Statistics 
 Aktivitas_usaha Peningkatan_ekonomi 
N 
Valid 40 40 
Missing 0 0 
Mean 36.55 23.33 
Median 36.00 23.00 
Mode 35 21
a
 
Std. Deviation 3.515 2.422 
Variance 12.356 5.866 
Range 16 10 
Minimum 29 19 
Maximum 45 29 
Sum 1462 933 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Variabel Aktivitas Usaha ( X ) 
Correlations 
 a b c d e f g h i jlh 
A 
Pearson Correlation 1 
1.000
*
*
 
.153 .744
**
 .205 .281 .157 .250 .182 .736
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 .347 .000 .205 .079 .333 .120 .261 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
B 
Pearson Correlation 
1.000
*
*
 
1 .153 .744
**
 .205 .281 .157 .250 .182 .736
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.347 .000 .205 .079 .333 .120 .261 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
C 
Pearson Correlation .153 .153 1 .429
**
 .646
**
 .585
**
 -.070 .328
*
 -.021 .582
**
 
Sig. (2-tailed) .347 .347 
 
.006 .000 .000 .666 .039 .898 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
D 
Pearson Correlation .744
**
 .744
**
 .429
**
 1 .544
**
 .503
**
 .140 .270 .153 .830
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 
 
.000 .001 .388 .091 .347 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
E 
Pearson Correlation .205 .205 .646
**
 .544
**
 1 .556
**
 .163 .136 .099 .636
**
 
Sig. (2-tailed) .205 .205 .000 .000 
 
.000 .315 .401 .542 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
F 
Pearson Correlation .281 .281 .585
**
 .503
**
 .556
**
 1 .070 .115 .346
*
 .652
**
 
Sig. (2-tailed) .079 .079 .000 .001 .000 
 
.669 .479 .029 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
G 
Pearson Correlation .157 .157 -.070 .140 .163 .070 1 .126 
.658
*
*
 
.412
**
 
Sig. (2-tailed) .333 .333 .666 .388 .315 .669 
 
.439 .000 .008 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
H 
Pearson Correlation .250 .250 .328
*
 .270 .136 .115 .126 1 .168 .491
**
 
Sig. (2-tailed) .120 .120 .039 .091 .401 .479 .439 
 
.300 .001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
I 
Pearson Correlation .182 .182 -.021 .153 .099 .346
*
 .658
**
 .168 1 .465
**
 
Sig. (2-tailed) .261 .261 .898 .347 .542 .029 .000 .300 
 
.002 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Jlh 
Pearson Correlation .736
**
 .736
**
 .582
**
 .830
**
 .636
**
 .652
**
 .412
**
 .491
**
 
.465
*
*
 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .001 .002 
 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Uji Validitas Variabel Peningkatan Ekonomi ( Y )  
 
Correlations 
 a B c d e f jlh 
A 
Pearson Correlation 1 .242 .514
**
 .127 .087 .164 .575
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
.132 .001 .434 .596 .311 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
B 
Pearson Correlation .242 1 .480
**
 .401
*
 .389
*
 .260 .742
**
 
Sig. (2-tailed) .132 
 
.002 .010 .013 .105 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
C 
Pearson Correlation .514
**
 .480
**
 1 .051 .275 .031 .624
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .002 
 
.755 .086 .848 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
D 
Pearson Correlation .127 .401
*
 .051 1 .422
**
 .352
*
 .659
**
 
Sig. (2-tailed) .434 .010 .755 
 
.007 .026 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
E 
Pearson Correlation .087 .389
*
 .275 .422
**
 1 -.036 .595
**
 
Sig. (2-tailed) .596 .013 .086 .007 
 
.827 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
F 
Pearson Correlation .164 .260 .031 .352
*
 -.036 1 .480
**
 
Sig. (2-tailed) .311 .105 .848 .026 .827 
 
.002 
N 40 40 40 40 40 40 40 
Jlh 
Pearson Correlation .575
**
 .742
**
 .624
**
 .659
**
 .595
**
 .480
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 
 
N 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
3. Uji Reabilitas Variabel Aktivitas Usaha ( X ) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.753 10 
 
4. Uji Reabilitas Variabel Peningkatan Ekonomi ( Y ) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.745 7 
 
 
 
 
 
  
D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Aktivitas_usaha Peningkatan_ekonomi 
N 40 40 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 36.55 23.33 
Std. Deviation 3.515 2.422 
Most Extreme Differences 
Absolute .130 .128 
Positive .112 .128 
Negative -.130 -.094 
Kolmogorov-Smirnov Z .820 .812 
Asymp. Sig. (2-tailed) .512 .525 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Uji Autokorelasi  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .716
a
 .513 .500 1.712 1.705 
a. Predictors: (Constant), Aktivitas_usaha 
b. Dependent Variable: Peningkatan_ekonomi 
 
E. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
1. Uji Regresi Linier Sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.285 2.863  1.846 .073 
Aktivitas_usaha .494 .078 .716 6.329 .000 
a. Dependent Variable: Peningkatan_ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Uji Parsial ( t ) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.285 2.863  1.846 .073 
Aktivitas_usaha .494 .078 .716 6.329 .000 
a. Dependent Variable: Peningkatan_ekonomi 
 
3. Koefisien DDeterminasi (R2) dan Koefisien Korelasi (R ) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .716
a
 .513 .500 1.712 
a. Predictors: (Constant), Aktivitas_usaha 
b. Dependent Variable: Peningkatan_ekonomi 
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